V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Sampel isolat bakteri B. thuringiensis yang diambil pada Kelurahan Muara
Tandi, Lawang Agung Lama, Bandarjaya, Beringin Jaya dan Muara Lingsing
memiliki potensi sebagai sumber isolat bakteri B. thuringiensis.

2. Isolat bakteri B. thuringiensis yang diambil pada Kelurahan Muara Tandi,
Lawang Agung Lama, Bandarjaya, Beringin Jaya dan Muara Lingsing mampu
membunuh larva nyamuk Culex dengan seri pengenceran 10™ pada setiap
pengulangan sampel yang ada dengan rerata kematian sebesar 8-9,5. Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa pada setiap isolat yang digunakan mampu
bekerja secara optimal dalam membunuh larva nyamuk Culex pada seri

pengenceran 107,

B. Saran
1. Lokasi pengambilan sampel yang cukup terpencil sehingga membutuhkan
persiapan yang sangat baik serta stamina yang prima. Selain itu, lokasi
pengambilan sampel harus wilayah yang teridentifikasi penyakit Chikungunya

agar hasil yang didapatkan lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
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2. Perlu dilakukan pengujian terhadap nyamuk vektor lain untuk mengetahui
spesifitas patogenik dari isolat yang ditemukan.

3. Perlu dilakukan penelitian di lapangan untuk menentukan efektivitas isolat
bakteri B. thuringiensis dalam pengendalian larva nyamuk Culex sehingga

bakteri ini dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali hayati.
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Data Mentah Tabel Hasil Pengujian

LAMPIRAN

Tabel 5. Hasil Uji Toksisitas Isolat B. thuringiensis Terhadap Larva Nyamuk
Culex dengan pengambilan sampel di Kecamatan Gumay Talang,

Kelurahan Muara Tandi

Durasi B rcoran Pengulangan Sampel
Pemberian A, A, As

6,67)(10'4 8 ekor 7 ekor 9 ekor

24 jam 4,44x107 6 ekor 4 ekor 5 ekor
2,67)(10'6 3 ekor 3 ekor 4 ekor
6,67)(10'4 9 ekor 8 ekor 10 ekor

48 jam 4,44x107 6 ekor 5 ekor 5 ekor
2,67)(10'6 5 ekor 5 ekor 4 ekor

Keterangan: jumlah larva nyamuk yang dipakai sebanyak 10 individu

Tabel 6. Hasil Uji Toksisitas Isolat B. thuringiensis Terhadap Larva Nyamuk
Culex dengan pengambilan sampel di Kecamatan Jaray, Kelurahan

Lawang Agung Lama
Durasi Seri Pengenceran
o Pengulangan Sampel e z

9,8){10'4 8 ekor 8 ekor

24 jam 6,64x107 5 ekor 5 ekor
2,6x10'6 3 ekor 4 ekor
9,8){10'4 10 ekor 8 ekor

48 jam 6,64x10” 7 ekor 7 ekor
2,6x10° 5 ekor 5 ekor

Keterangan: jumlah larva nyamuk yang dipakai sebanyak 10 individu
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Tabel 7. Hasil Uji Toksisitas Isolat B. thuringiensis Terhadap Larva Nyamuk
Culex dengan pengambilan sampel di Kecamatan Kikim Barat,
Kelurahan Bandarjaya

Durasi Seri Pengenceran
Pengulangan Sampel
Pemberian C, Cs

6,26x10™ 10 ekor 7 ekor

24 jam 7,26x107 3 ekor 5 ekor
2,22x10° 4 ekor 3 ekor
6,26x10™ 10 ekor 9 ekor

48 jam 7,26x10” 3 ekor 7 ekor
2,22x10° 5 ekor 5 ekor

Keterangan: jumlah larva nyamuk yang dipakai sebanyak 10 individu

Tabel 8.  Hasil Uji Toksisitas Isolat B. thuringiensis Terhadap Larva Nyamuk
Culex dengan pengambilan sampel di Kecamatan Kikim Selatan,
Kelurahan Beringin Jaya

Durasi Seri Pengenceran
Pemberian Pengulangan Sampel 5 5,

9,34x10™ 8 ekor 8 ekor

24 jam 4,64x107 5 ekor 4 ekor
3,94){10"6 3 ekor 3 ekor
9,34)(10'4 9 ekor 9 ekor

48 jam 4,64x107 5 ekor 6 ekor
3,94)(10'6 3 ekor 4 ekor

Keterangan: jumlah larva nyamuk yang dipakai sebanyak 10 individu
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Tabel 9. Hasil Uji Toksisitas Isolat B. thuringiensis Terhadap Larva Nyamuk
Culex dengan pengambilan sampel di Kecamatan Kikim Tengah,

Kelurahan Muara Lingsing

Durasi Seri Pengenceran
Pengulangan Sampel
Pemberian E, E;

8,9)(10'4 8 ekor 9 ekor

24 jam 4,93x107 5 ekor 6 ekor
1,24x10° 3 ekor 3 ekor
8,9x10™ 9 ekor 10 ekor

48 jam 4,93x10” 7 ekor 7 ekor
1,24x10° 5 ekor 4 ekor

Keterangan: jumlah larva nyamuk yang dipakai sebanyak 10 individu



